KASUS  GUGATAN:

Bahwa PT. Sinar Medika  adalah pemilik  atas lima bidang tanah berikut bangunan yang keseluruhannya seluas   1.200 m2 yang perolehannya  diperoleh didasarkan atas pengalihan hak berupa jual beli  dari PT. Cahaya Baru   pada tanggal 19 Maret  2000, dengan alas hak  berupa Sertifikat Hak Guna Bangunan, yaitu : 

1.1. Tanah berikut bangunan di atasnya, SHGB  No. 281/Johar yang diterbitkan Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor   tanggal 14 Juli 1991, Gambar Situasi  No.425/1992 tanggal 16 Juni  1992  seluas 200 m2 yang diperoleh berdasarkan Akta Jual Beli No. 922/2000 tanggal 19 Maret 2000 yang dibuat di hadapan  Ny. Setiani Jaya, Notaris/PPAT di Bogor antara PT. Sinar Medika  (Pembeli) dengan PT. Cahaya Baru (Penjual), setempat dikenal dengan Jl. Raya Irigasi,  Kotamadya Bogor.

1.2. Tanah berikut bangunan di atasnya, SHGB  No. 282/Johar yang diterbitkan Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor tanggal 14 Juli 1991, Gambar Situasi  No.426/1992 tanggal 16 Juni  1992  seluas 200 m2 yang diperoleh berdasarkan Akta Jual Beli No. 923/2000 tanggal 19 Maret 2000 yang dibuat di hadapan  Ny. Setiani Jaya, Notaris/PPAT di Bogor antara PT. Sinar Medika  (Pembeli) dengan PT. Cahaya Baru (Penjual), setempat dikenal dengan Jl. Raya Irigasi,  Kotamadya Bogor.

1.3. Tanah berikut bangunan di atasnya, SHGB  No. 283/Johar yang diterbitkan Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor tanggal 14 Juli 1991, Gambar Situasi  No.427/1992 tanggal 16 Juni  1992 seluas 300 m2  yang diperoleh berdasarkan Akta Jual Beli No. 924/2000 tanggal 19 Maret 2000 yang dibuat di hadapan  Ny. Setiani Jaya, Notaris/PPAT di Bogor antara PT. Sinar Medika  (Pembeli) dengan PT. Cahaya Baru (Penjual), setempat dikenal dengan Jl. Raya Irigasi,  Kotamadya Bogor.

1.4. Tanah berikut bangunan di atasnya, SHGB  No. 284/Johar yang diterbitkan Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor tanggal 14 Juli 1991, Gambar Situasi  No. 428/1992 tanggal 16 Juni  1992  yang diperoleh berdasarkan Akta Jual Beli No. 925/2000 tanggal 19 Maret 2000 seluas 200 m2yang dibuat di hadapan  Ny. Setiani Jaya, Notaris/PPAT di Bogor antara PT. Sinar Medika  (Pembeli) dengan PT. Cahaya Baru (Penjual), setempat dikenal dengan Jl. Raya Irigasi,  Kotamadya Bogor.

1.5. Tanah berikut bangunan di atasnya, SHGB   No. 285/Johar yang diterbitkan Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor tanggal 14 Juli 1991, Gambar Situasi  No.429/1992 tanggal 16 Juni  1992  yang diperoleh berdasarkan Akta Jual Beli No. 926/2000 tanggal 19 Maret 2000 seluas 300 m2yang dibuat di hadapan  Ny. Setiani Jaya, Notaris/PPAT di Bogor antara PT. Sinar Medika  (Pembeli) dengan PT. Cahaya Baru (Penjual), setempat dikenal dengan Jl. Raya Irigasi,  Kotamadya Bogor.

Bidang 5 bidang  tanah milik PT. Sinar Medika tersebut merupakan  sebagian dari tanah milik PT. Cahaya Baru seluas 25.000 m2 yang merupakan pecahan dari  Sertifikat HGB No.  89/Johar atas nama PT. Cahaya Baru yang dikeluarkan oleh  Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor  tanggal 21-4-1991, Gambar Situasi  No. 125/1987 tanggal 19 Desember 1987 yang diperoleh dari pelepasan hak tanah milik atas nama Setiawan  dkk sesuai dengan SK Badan Pertanahan Nasional No.  56/SK/BPN/1985 tanggal 11 Oktober 1985.

Bahwa ternyata atas tanah  dan bangunan milik PT. Sinar Medika  tersebut telah diklaim  dan   telah diakui sebagai  tanah milik Ahli Waris Sulaiman  bin Yaya sesuai   dengan Sertifikat Hak Milik No 96/Johar yang dikeluarkan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor tanggal 15 Desember 1990, Gambar Situasi  No. 1456/1990 tanggal 8 September  1990 seluas 29.000 m2.

GUGATAN

Jakarta, 8 November 2007
Kepada yang terhormat,

Bapak Ketua Pengadilan Negeri  Bogor

Jl. Pengadilan No. 10

Bogor

Hal : Gugatan Perbuatan Melawan Hukum

Dengan hormat,

Untuk dan atas nama Klien kami,

PT. SINAR MEDIKA, berkedudukan di Wisma BNI, Jl. Jendral Sudirman Kav. 1 Lt 15, Jakarta Pusat, yang dalam hal ini memilih domisili di kantor kuasanya, Sri Redjeki Slamet, SH, MH, dari Kantor Law Firm  Sri  Redjeki & Partners,  berkantor di  ................................. berdasarkan Surat Kuasa Khusus (terlampir), diberi kuasa untuk mengajukan dan menandatangani Surat Gugatan ini dan lain-lain surat, selanjutnya disebut sebagai PENGGUGAT.
Dengan ini mengajukan gugatan terhadap :

1. PT. CAHAYA BARU, berkedudukan di  Jl.Raya Irigasi No. 189 Blok F  No. 6 Kotamadya Bogor, selanjutnya disebut sebagai TERGUGAT I

2.  Ahli Waris  Sulaiman bin Yaya yang meliputi : 

2.1. SIMAN bin Sulaiman bin Yaya, bertempat tinggal di kampung Duren,  RT. 14/05, Kec. Setiadi, Kotamadya Bogor, selanjutnya disebut sebagai TERGUGAT II

2.2. TARTI, bin Sulaiman bin Yaya, bertempat tinggal di kampung Duren,  RT. 14/05, Kec. Setiadi, Kotamadya Bogor, selanjutnya disebut sebagai TERGUGAT III

2.3. SARTI bin Sulaiman bin Yaya, bertempat tinggal di Perumnas Klender blok IV Lt 3, No. 5, Klender, Jakarta Timur, selanjutnya disebut sebagai TEREGUGAT IV
2.4. DARTO bin Sulaiman bin Yaya, bertempat tinggal di Jl. Ampera No. 15, Jakarta Selatan, selanjutnya disebut sebagai TERGUGAT V.

3.
KANTOR PERTANAHAN KOTAMADYA BOGOR, berlamat di ............................... Bogor, selanjutnya disebut sebagai TERGUGAT VI

Adapun yang menjadi duduk perkaranya adalah  sebagai berikut : 

1. Bahwa PENGGUGAT adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan serta tunduk pada hukum negara Republik Indonesia yang didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas, Akta No. 15 tahun 1988 yang dibuat dihadapan  Sudarman, SH, Notaris di Jakarta yang telah mendapat pengesahan dari  Menteri Kehakiman  No. 01.2335.HT.01.01 Th. 89 tanggal 29 Desember 1989  (bukti P – 1)  dan telah didaftar pada Pengadilan Negeri Jakarta berikut perubahan-perubahannya, dengan perubahan terakhir  dengan Akta Berita Acara Rapat umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan Terbatas PT. Sinar Medika, Akta Notaris No. 19 tertanggal 28 Mei 2003 yang dibuat di hadapan Sastrawan, SH, Notaris di Jakarta (Bukti P-1a);

2. Bahwa sebagai suatu perseroan terbatas, PENGGUGAT bergerak di bidang usaha periklanan, surat kabar, dan perdagangan umum sebagai maksud dan tujuan yang tertuang dalam Anggaran Dasar Pendirian PT. Sinar Medika.
3. Bahwa PENGGUGAT adalah pemilik yang sah dan satu-satunya atas  lima bidang tanah berikut bangunan seluas 1.200 M2, yang setempat dikenal dengan Jl. Irigasi No. 189 Blok  A No. 5-7 dan Blok C No. 1-2, Kotamadya Bogor, yaitu 

3.1.
Tanah berikut bangunan di atasnya, SHGB  No. 281/Johar yang diterbitkan Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor   tanggal 14 Juli 1991, Gambar Situasi  No.425/1992 tanggal 16 Juni  1992 seluas ......................m2  (Bukti P-2),  setempat dikenal dengan Jl. Raya Irigasi No. 189 Blok A No. 5,  Kotamadya Bogor, dengan batas-batas sebagai berikut : 

Sebelah Barat 
:
...............................


Sebelah Timur 
:
...............................


Sebelah Utara
:
...............................


Sebelah Selatan 
:
...............................

3.2.
Tanah berikut bangunan di atasnya, SHGB  No. 282/Johar yang diterbitkan Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor tanggal 14 Juli 1991, Gambar Situasi  No.426/1992 tanggal 16 Juni  1992, seluas ............... m2 (Bukti P-3), setempat dikenal dengan Jl. Raya Irigasi No. 189 Blok A No. 6,  Kotamadya Bogor, dengan batas-batas sebagai berikut : 


Sebelah Barat 
:
...............................


Sebelah Timur 
:
...............................


Sebelah Utara
:
...............................


Sebelah Selatan 
:
...............................

3.3.
Tanah berikut bangunan di atasnya, SHGB  No. 283/Johar yang diterbitkan Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor tanggal 14 Juli 1991, Gambar Situasi  No.427/1992 tanggal 16 Juni  1992, seluas ............... m2  (Bukti P-4), setempat dikenal dengan Jl. Raya Irigasi No. 189 Nlok A No. 7,  Kotamadya Bogor, dengan batas-batas sebagai berikut : 


Sebelah Barat 
:
...............................


Sebelah Timur 
:
...............................


Sebelah Utara
:
...............................


Sebelah Selatan 
:
...............................

3.4.
Tanah berikut bangunan di atasnya, SHGB  No. 284/Johar yang diterbitkan Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor tanggal 14 Juli 1991, Gambar Situasi  No. 428/1992 tanggal 16 Juni  1992, seluas ............. m2  (Bukti P-5), setempat dikenal dengan Jl. Raya Irigasi No. 189 Blok C No. 1,  Kotamadya Bogor (Bukti P-5), dengan batas-batas sebagai berikut : 


Sebelah Barat 
:
...............................


Sebelah Timur 
:
...............................


Sebelah Utara
:
...............................


Sebelah Selatan 
:
...............................

3.5.
Tanah berikut bangunan di atasnya, SHGB   No. 285/Johar yang diterbitkan Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor tanggal 14 Juli 1991, Gambar Situasi  No.429/1992 tanggal 16 Juni  1992, seluas ............m2 (Bukti P-6), setempat dikenal dengan Jl. Raya Irigasi No. 189 Blok C No. 2,  Kotamadya Bogor (Bukti P-6), dengan batas-batas sebagai berikut : 


Sebelah Barat 
:
...............................


Sebelah Timur 
:
...............................


Sebelah Utara
:
...............................


Sebelah Selatan 
:
...............................

4. Bahwa PENGGUGAT  memperoleh  tanah tersebut berdasarkan  perbuatan hukum  berupa jual beli  dari TERGUGAT I, yang dibuat di hadapan Notaris/PPAT, yaitu :
4.1.
Akta Jual Beli No. 922/2000 tanggal 19 Maret 2000 yang dibuat di hadapan  Ny. Setiani Jaya, Notaris/PPAT di Bogor antara PENGGUGAT dengan TERGUGAT I atas Tanah berikut bangunan di atasnya, SHGB  No. 281/Johar yang diterbitkan TERGUGAT VI tanggal 14 Juli 1991, Gambar Situasi  No.425/1992 tanggal 16 Juni  1992 seluas ......................m2 , setempat dikenal dengan Jl. Raya Irigasi No. 189 Blok A No. 5,  Kotamadya Bogor (Bukti P-7).
4.2.
Akta Jual Beli No. 923/2000 tanggal 19 Maret 2000 yang dibuat di hadapan  Ny. Setiani Jaya, Notaris/PPAT di Bogor antara PENGUGAT dengan TERGUGAT I atas Tanah berikut bangunan di atasnya, SHGB  No. 282/Johar yang diterbitkan TERGUGAT VI tanggal 14 Juli 1991, Gambar Situasi  No.426/1992 tanggal 16 Juni  1992, seluas ............... m2, setempat dikenal dengan Jl. Raya Irigasi No. 189 Blok A No. 6,  Kotamadya Bogor (Bukti P-8).
4.3.
Akta Jual Beli No. 924/2000 tanggal 19 Maret 2000 yang dibuat di hadapan  Ny. Setiani Jaya, Notaris/PPAT di Bogor antara PENGGUGAT dengan TERGUGAT I atas Tanah berikut bangunan di atasnya, SHGB  No. 283/Johar yang diterbitkan TERGUGAT VI tanggal 14 Juli 1991, Gambar Situasi  No.427/1992 tanggal 16 Juni  1992, seluas ............... m2, setempat dikenal dengan Jl. Raya Irigasi No. 189 Blok C No. 7,  Kotamadya Bogor (Bukti P-9).
4.4.
Akta Jual Beli No. 925/2000 tanggal 19 Maret 2000 yang dibuat di hadapan  Ny. Setiani Jaya, Notaris/PPAT di Bogor antara PENGUGAT dengan TERGUGAT I  atas Tanah berikut bangunan di atasnya, SHGB  No. 284/Johar yang diterbitkan TERGUGAT VI tanggal 14 Juli 1991, Gambar Situasi  No. 428/1992 tanggal 16 Juni  1992, seluas ............. m2, setempat dikenal dengan Jl. Raya Irigasi No. 189 Blok C No. 1,  Kotamadya Bogor (Bukti P-10)
3.5.
Akta Jual Beli No. 926/2000 tanggal 19 Maret 2000 yang dibuat di hadapan  Ny. Setiani Jaya, Notaris/PPAT di Bogor antara PENGGUGAT dengan TERGUGAT I atas  Tanah berikut bangunan di atasnya, SHGB   No. 285/Johar yang diterbitkan TERGUGAT VI tanggal 14 Juli 1991, Gambar Situasi  No.429/1992 tanggal 16 Juni  1992, seluas ............m2  yang diperoleh berdasarkan, setempat dikenal dengan Jl. Raya Irigasi No. 189 Blok C No. 2,  Kotamadya Bogor (Bukti P-11).
5. Bahwa kelima bidang tanah dan bangunan milik PENGGUGAT merupakan  sebagian bidang tanah milik TERGUGAT  I seluas 25.000 m2 yang telah dibangun ruko-ruko, Sertifikat HGB No. 89/Johar yang dikeluarkan oleh TERGUGAT VI tanggal 21-4-1991, Gambar Situasi No. 125/1987 tanggal 19 Desember 1987 atas nama TERGUGAT I (Bukti P-12) yang diterbitkan atas dasar atas SK Badan Pertanahan Nasional No. 56/SK/BPN/1985 tanggal 11 Oktober 1985 (Bukti P-13).  Sertifikat HGB  atas nama TERGUGAT I a quo saat ini telah dipecah menjadi beberapa Sertifikat HGB, dengan batas-batas sebagai berikut : 
Sebelah Barat 
:
kali

Sebelah Timur 
:
Jl. Irigasi
Sebelah Utara
:
tanah pecahannya
Sebelah Selatan 
:
tanah  H. Satin
6. Bahwa perolehan TERGUGAT I atas bidang tanah SHGB No. 89/Johar tersebut dari pelepasan hak   tanah hak milik dari Setiawan, dkk yang merupakan tanah Girik C. 49 persil 3 SII, girik No. 88 persil 2 SII, girik No. 125 persil 3 SII.

7. Bahwa pelepasan hak  dari Setiawan dkk kepada TERGUGAT I didasarkan atas pembebasan  yang dilakukan oleh TERGUGAT I berdasarkan  Surat Keputusan Gubernur Jawa Barat No. 1225/SK/PMB/84 tanggal 19 April 1984 (Bukti P-13). 

8. Bahwa sebagai pemilik yang sah dan satu-satunya atas bidang tanah seluas 25.000 m2 tersebut yang sebagian telah dijual kepada PENGGUGAT, TERGUGAT I telah memenuhi  dan melengkapi serta menunjukkan surat-surat yang sah sebegai bukti kepemilikannya kepada PENGGUGAT.
9. Bahwa  ternyata atas tanah milik PENGGUGAT a quo,   telah diklaim oleh TERGUGAT II, TERGUGAT III, TERGUGAT IV, dan TERGUGAT V sebagai tanah  miliknya.

10. Bahwa TERGUGAT II, TERGUGAT III, TERGUGAT IV, dan TERGUGAT V telah mengklaim tanah setempat dikenal dengan  Jl. Irigasi No. 189 Kotamadya Bogor milik PENGGUGAT yang telah bersertifikat HGB No. 89/Johar merupakan tanah Sertifikat Hak Milik No. 96/Johar yang dikeluarkan  oleh TERGUGAT VI tanggal 15 Desember 1990, Gambar Situasi No. 1456/1990 tanggal 8 September 1990, seluas 29.000  sebagai milik   TERGUGAT II, TERGUGAT III, TERGUGAT IV, dan TERGUGAT V.
11. Bahwa tanah sertifikat  Hak Milik No. 96/Johar  milik TERGUGAT II, TERGUGAT III, TERGUGAT IV, dan TERGUGAT V yang telah diklaim berada di atas tanah milik kepunyaan TERGUGAT I yang sebagian saat ini adalah kepunyaan PENGGUGAT (vide seluas 1200 m2) sesuai SKPT No. 345/SKPT/2006 yang dikeluarkan oleh TERGUGAT VI adalah berasal dari tanah girik No. 2 persil 2 SII yang letaknya Jl. Terminal 54 yang letaknya sangat jauh dari tanah milik  PENGGUGAT  dan diatas tanah tersebut telah berdiri  Mall.
12. Bahwa dengan demikian  sesuai dengan fakta hukum bahwa  asal muasal tanah  yang diklaim oleh TERGUGAT II, TERGUGAT III, TERGUGAT IV, dan TERGUGAT V adalah berbeda dengan kepunyaan PENGGUGAT serta keberadaan tanah Sertifikat hak Milik No. 96/Johar  tidak terletak di Jl, Irigasi No. 189 sebagai mana kedudukan alamat  dalam Sertifikat  Hak milik A quo.

13. Bahwa dengan demikian telah terbukti bahwa penerbitan Sertifikat Hak Milik  No. 96/Johar oleh TERGUGAT VI tidak memenuhi syarat-syarat Yuidis mengenai kebenaran  pengumpulan dan pengolahan data fisik sebagaimana diatur dalam PP No. 10 tahun 1961 tentang Pendaftaran Tanah jo PP No. 24 tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah, dimana tanah  Sertifikat Hak Milik No. 96/Johar tidak terletak sebagaimaan letak Girik No. 2 persil 2 SII a quo.
14. Bahwa oleh karena tanah setempat dikenal dengan  Jl. Irigasi No. 189 Blok A No. 5-7 dan Blok C No. 1-2  adalah milik PENGGUGAT, maka dengan demikian  tanah Sertifikat No. 96/Johar  yang didalilkan oleh TERGUGAT II, TERGUGAT III, TERGGUGAT IV, dan TERGUGAT V sebagai miliknya   bukanlah terletak di atas tanah milik PENGGUGAT  a quo.
15. Bahwa  oleh karenanya berdasarkan  hal-hal tersebut, perbuatan TERGUGAT I yang telah menyembunyikan  permasalahan hukum yang sebenarnya kepada PENGGUGAT mengenai adanya sengketa di atas tanah yang  dijual kepada PENGGUGAT dan perbuatan TERGUGAT II, TERGUGAT III, TERGGUGAT IV, dan TERGUGAT V yang  secara tanpa hak telah mengklaim tanah milik PENGGUGAT,  yaitu tanah alas hak SHGB No. 281/Johar, 282/Johar, 283/Johar, 284/Johar, dan 285/Johar seluas 1.200 m2  setempat dikenal dengan Jl. Irigasi No. 189, Kotamadya Bogor  serta  perbuatan TERGUGAT VI yang telah secara tidak benar merbitkan Sertifikat Hak Milik No. 96/Johar di atas tanah milik PENGGUGAT merupakan perbuatan melawan hukum sebagaimana ketentuan pasal 1365 KUHPerdata yang telah menimbulkan kerugian bagi PENGGUGAT.
16. Bahwa sebagai akibat perbuatan melawan hukum  yang dilakukan oleh TERGUGAT I, TERGUGAT II, TERGUGAT III, TERGGUGAT IV, dan TERGUGAT V serta TERGUGAT VI, telah menyebabkan kerugian baik materil maupun immateril bagi yang nyata-nyata diderita oleh PENGGUGAT, sehingga sangat beralasan apabila terhadap  PARA TERGUGAT  secara tanggung renteng dihukum untuk mengganti kerugian kepada PENGGUGAT keseluruhannya berjumlah Rp. ................................., yang dapat dirinci sebagai berikut : 

16.1. 
Kerugian Materil  yang keseluruhannya berjumlah sebesar Rp .................................. dengan perincian sebagai berikut :

Jumlah tersebut masih di tambah bunga sebesar 20 % perbulan terhitung sejak gugatan ini di daftarkan sampai dengan dibayar lunas secara seketika dan sekaligus.


16.2.
Kerugian Immaterial akibat hilangnya kepercayaan para konsumen PENGGUGAT  yang jumlahnya diperkirakan sebesar Rp. ...............................

17. Bahwa untuk menjamin gugatan PENGGUGAT agar tidak menjadi sia-sia, dan untuk melindungi hak dan kepentingan PENGGUGAT dalam perkara ini terpenuhi dan untuk menghindari itikad tidak baik dari PARA TERGUGAT yang akan menyembunyikan harta kekayaannya serta akan mengalihkan kepada pihak ketiga bidang tanah milik PENGGUGAT yang berada dalam kekuasaan PARA TERGUGAT,  maka sangat tepat dan beralasan apabila Majelis Hakim Pengadilan Negeri Bogor yang memeriksa dan mengadili perkara ini berkenan untuk meletakkan  Sita konsevator (Conservatoir Beslag)/ sita jaminan terhadap harta kekayaan milik PARA TERGUGAT berupa:

· .........................

· .........................

· ........................

18. Bahwa oleh karena gugatan ini didasarkan pada bukti-bukti yang otentik, yang tidak dapat disangkal lagi kebenarannya, sehingga sesuai dengan ketentuan Pasal 180 ayat (1) HIR, mohon agar putusan dalam perkara ini dinyatakan dapat dilaksanakan terlebih dahulu (uitvoerbaar bij voorrad) meskipun ada bantahan, perlawanan (verzet), banding, kasasi atau upaya hukum lainnya (uit voerbaar bij voerraad).

 MAKA, Berdasarkan hal-hal dan dalil-dalil yang dikemukakan tersebut di atas,  mohon kiranya Ketua Pengadilan Negeri Bogor berkenan untuk memeriksa, mengadili dan memberikan putusan sebagai berikut : 

1. Mengabulkan gugatan PENGGUGAT untuk seluruhnya;

2. Menyatakan PARA TERGUGAT  telah melakukan perbuatan melawan hukum;
3. Menyatakan bahwa  PENGGUGAT merupakan pemilik yang sah dan satu-satunya  atas tanah SHGB No. 281/Johar, 282/Johar, 283/Johar, 284/Johar, dan 285/Johar seluas 1.200 m2  setempat dikenal dengan Jl. Irigasi No. 189, Kotamadya Bogor
4. Menyatakan sah dan berharga sita revindikator (Revindicatoir Beslag) dan sita jaminan (Conservatoir Beslag) yang telah  diletakkan tersebut;

5. Menghukum PARA TERGUGAT untuk membayar ganti kerugian materiil maupun immateriil  kepada PENGGUGAT yang keseluruhannya berjumlah Rp ..............................................   dengan perincian sebagai berikut : 

5.1.
Kerugian Materil yang yang keseluruhannya berjumlah sebesar Rp .................................. dengan perincian sebagai berikut  ; 

Jumlah tersebut masih di tambah bunga sebesar 20 % perbulan terhitung sejak gugatan ini di daftarkan sampai dengan dibayar lunas secara seketika dan sekaligus.


5.2.
Kerugian Immaterial akibat hilangnya kepercayaan para konsumen PENGGUGAT  sebagai developer baik atas proyek yang menjadi objek sengketa maupun  proyek-proyek milik PENGGUGAT yang lain yang jumlahnya diperkirakan sebesar Rp. ...............................

6. menyatakan batal dan tidak sah Sertifikat Hak Milik No. 96/Johar yang dikeluarkan  oleh TERGUGAT VI tanggal 15 Desember 1990, Gambar Situasi No. 1456/1990 tanggal 8 September 1990, seluas 29.000 yang diterbitkan TERGUGAT VI.
7. Memerintahkan kepada TERGUGAT VI untuk mencabut Sertifikat Hak Milik No. 96/Johar yang dikeluarkan  oleh TERGUGAT VI tanggal 15 Desember 1990, Gambar Situasi No. 1456/1990 tanggal 8 September 1990, seluas 29.000 yang diterbitkan TERGUGAT VI.
8. Menyatakan putusan dalam perkara ini dapat dilaksanakan terlebih dahulu meskipun ada bantahan, perlawanan (verzet), banding, kasasi atau upaya hukum lainnya (uit voerbaar bij voerraad);

9. Menghukum PARA TERGUGAT untuk membayar biaya perkara yang timbul dalam perkara ini.

Atau, apabila Majelis berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya  menurut hukum dan kepatutan (ex aequo et bono).

Hormat kami,

Kuasa Hukum PENGGUGAT
Law Firm Sri Redjeki & Partners
Sri Redjeki Slamet, SH, MH.
